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ABSTRAK 

Kabupaten Klaten merupakan daerah yang terkenal dengan sumber mata air 

alaminya yang berlimpah, salah satunya ada Umbul Sigedang-Kapilaler, merupakan wisata 

mata air alami yang ada di Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peran masyarakat dalam pengelolaan potensi wisata alam Umbul Sigedang-

Kapilaler di Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Metodologi yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu metode kualitatif, penulis melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi di 

Umbul Sigedang-Kapilaler. Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa masyarakat 

sekitar Umbul Sigedang-Kapilaler berpartisipasi dalam pengelolaanya. Masyarakat yang 

berpartisipasi dilihat dari tiga bentuk yaitu pikiran, tenaga, dan uang. Dan dilihat dari empat 

indikator juga yaitu partisipasi pengambilan keputusan, partisipasi pelaksana, partisipasi 

pengambilan manfaat, dan partisipasi evaluasi. Peran masyarakat dalam pengelolaan 

seperti semua karyawan yang bekerja di Umbul-Sigedang-Kapilaler merupakan 

masyarakat setempat. Tidak hanya bekerja sebagai karyawan masyarakat setempat juga 

ikut berpartisipasi dalam membuat fasilitas penunjang wisata seperti menyediakan lahan 

parkir di pekarangan rumahnya, membuat toilet, dan tempat ganti. Masyarakat yang terlibat 

dalam pengelolaan Umbul Sigedang-Kapilaler diharapkan tetap diberikan pendampingan 

dan pelatihan untuk meningkatkan skill, sehingga dapat mengelola Umbul Sigedang-

Kapilaler dengan baik. 

Kata Kunci : Peran Masyarakat, Pengelolaan Wisata, Potensi Wisata, Umbul Sigedang-

Kapilaler, Kabupaten Klaten. 
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ABSTRACT 

Klaten Regency is an area famous for its abundant natural springs, one of them is Umbul 

Sigedang-Kapilaler, a natural spring tourism in Klaten Regency, Central Java. This study 

aims to determine the role of the community in managing the natural tourism potential of 

Umbul Sigedang-Kapilaler in Klaten Regency, Central Java. The methodology used in this 

study is a qualitative method, the author conducted interviews, observations, and 

documentation at Umbul Sigedang-Kapilaler. Based on the results of this study, it was 

found that the community around Umbul Sigedang-Kapilaler participated in its 

management. The community that participated was seen from three forms, namely thoughts, 

energy, and money. And seen from four indicators, namely participation in decision making, 

participation in implementing, participation in taking benefits, and participation in 

evaluation. The role of the community in management such as all employees who work at 

Umbul-Sigedang-Kapilaler are local people. Not only working as employees, the local 

community also participated in making supporting tourism facilities such as providing 

parking lots in their yards, making toilets, and changing rooms. The community involved 

in the management of Umbul Sigedang-Kapilaler is expected to continue to be given 

assistance and training to improve skills, so that they can manage Umbul Sigedang-

Kapilaler well. 

Keywords: Role of the Community, Tourism Management, Tourism Potential, Umbul 

Sigedang-Kapilaler, Klaten Regency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Industri pariwisata menjadi sektor yang penting bagi perekonomian 

suatu negara. Sektor pariwisata di Indonesia saat ini sedang mengalami 

peningkatan apalagi dengan meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan 

sehingga berdampak pada peningkatan devisa negara. Peningkatan ini berarti 

pemerintah daerah di Indonesia berlomba-lomba untuk memajukan sektor 

pariwisata daerahnya baik secara kualitas maupun kuantitas (Nurhayati dkk., 

2024). Aktivitas dari pariwisata memberikan dampak ekonomi, sosial, dan 

budaya pada tempat yang dikunjungi.  

Indonesia dikenal sebagai negara yang mempunyai berbagai macam 

keindahan alamnya, potensi pariwisata alam di Indonesia tersebar diberbagai 

daerah. Mulai dari pegunungan, pantai, hutan tropis, sungai,  serta berbagai 

macam tumbuhan dan satwa liar. Saat ini, untuk menjadikan Indonesia sebagai 

tujuan wisata populer di dunia internasional, setiap daerah di Indonesia mulai 

aktif mengelola dan mengembangkan keunggulan daerahnya. Melihat potensi 

tersebut, pengembangan pariwisata menjadi salah satu program utama dalam 

pembangunan daerah. Pembangunan pariwisata yang direncanakan dan dikelola 

secara berkelanjutan berbasis masyarakat dapat berkontribusi dalam menjaga 

penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan menciptakan lapangan 

pekerjaan. Selain itu, pengelolaan pariwisata juga dapat menghasilkan  

pendapatan yang dapat digunakan untuk melindungi dan melestarikan budaya 
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serta lingkungan, yang berdampak langsung pada masyarakat lokal (Rusyidi & 

Fedryansah, 2018). 

Salah satu daerah Indonesia yang mempunyai keindahan wisata alam 

dan dapat dimanfaatkan potensinya yaitu di Kabupaten Klaten, Jawa Tengah.  

Wilayah Kabupaten Klaten sebagian besar merupakan dataran rendah dan tanah 

bergelombang,  ibu kota Kabupaten Klaten berada di jalur utama Solo-

Yogyakarta. Klaten terkenal dengan sumber mata air alami yang jernih dan 

suasana pedesaan yang asri. Hal tersebut menjadi potensi yang dapat dijadikan 

pariwisata alam dan mendatangkan wisatawan untuk berkunjung ke Klaten. 

Terdapat banyak potensi pariwisata alam yang ada di Klaten, salah satunya 

adalah Umbul Sigedang-Kapilaler. 

Umbul Sigedang-Kapilaler terletak di Dukuh Umbulsari, Desa 

Ponggok, Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah. 

Umbul ini juga disebut sebagai mata air seribu galon karena tempatnya 

berdekatan dengan sumber air mineral kemasan yang cukup populer. Umbul ini 

memiliki potensi yang menarik perhatian wisatawan dengan kejernihan sumber 

mata air alaminya, wisatawan dapat berenang atau hanya sekedar bermain air. 

Terdapat berbagai jenis ikan berwarna-warni di dalam umbul yang menambah 

kesan indah. Umbul Sigedang-Kapilaler merupakan potensi wisata yang harus 

dikelola dengan baik, untuk meningkatkan daya tarik wisata maka peran 

masyarakat dalam pengelolaan sangat diperlukan.  
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Partisipasi masyarakat sangat diperlukan agar pengelolaan pariwisata 

memperhatikan nilai-nilai budaya lokal dan menjaga lingkungan. Hal ini akan 

memastikan pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan dan memberikan 

kesejahteraan bagi masyarakat serta melestarikan alam. Prinsip dari 

penyelenggaraan tata kelola pariwisata yang baik adalah koordinasi antara 

pemangku kepentingan dan partisipasi aktif yang sinergis antara pemerintah, 

swasta, dan masyarakat. Selama ini kita mengetahui bahwa partisipasi 

masyarakat dalam daya tarik wisata sangat rendah. Hal ini terjadi karena 

masyarakat tersebut belum memiliki pengetahuan dan cara mengelolanya. Oleh 

karena itu penting untuk melibatkan masyarakat setempat sebagai pemeran 

utama (Talib & Usu, 2019). 

Upaya pengelolaan potensi pariwisata Umbul Sigedang-Kapilaler 

diarahkan untuk memastikan sedapat mungkin masyarakat lokal tidak tertinggal 

atau hanya menjadi penonton dan pengamat saja. Masyarakat lokal dapat 

berperan dalam menjaga alam, mengembangkan produk pariwisata dengan 

kearifan lokal, dan meningkatkan perekonomian melalui kegiatan pariwisata. 

Tanpa pengelolaan yang baik dan partisipasi masyarakat, kerusakan lingkungan 

dan ketidakseimbangan  dapat merusak potensi pariwisata alam di Umbul 

Sigedang-Kapilaler. Oleh sebab itu, penting untuk memahami bagaimana 

masyarakat lokal dapat berperan aktif dalam pengelolaan pariwisata alam dan 

menjamin keberlanjutannya. Dari penjelasan latar belakang masalah penulis 

tertarik untuk menulis Artikel Ilmiah dengan judul “Peran Masyarakat Dalam 
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Pengelolaan Potensi Wisata Alam Di Umbul Sigedang-Kapilaler, Kabupaten 

Klaten, Jawa Tengah”. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah “Bagaimana peran masyarakat dalam pengelolaan potensi 

wisata alam Umbul Sigedang-Kapilaler di Kabupaten Klaten, Jawa Tengah?”. 

1.3.  Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan inti dari penelitian itu sendiri, fokus 

penelitian membuat proses penelitian lebih terarah dan sistematis mulai dari 

observasi hingga analisis hasil penelitian. Penentuan fokus penelitian 

sanggatlah penting karena tidak hanya membatasi penelitian agar tidak memuat 

pembahasan terlalu luas, tetapi juga mempengaruhi pelaksanaan dan observasi 

secara langsung. Maka fokus dalam penelitian ini adalah “Peranan masyarakat 

yang berpartisipasi dalam pengelolaan Umbul Sigedang-Kapilaler terkhusus 

masyarakat desa Ponggok dan Karanglo”. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah “Untuk mengetahui peran masyarakat dalam 

pengelolaan potensi wisata alam Umbul Sigedang-Kapilaler di Kabupaten 

Klaten, Jawa Tengah”. 
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1.5.  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka didapat manfaat 

penelitian, sebagai berikut: 

1.5.1. Manfaat teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memperbanyak kajian tentang peran 

masyarakat dalam pengelolaan wisata alam dan memberikan tambahan 

referensi untuk penelitian serupa di masa yang akan datang.  

1.5.2. Manfaat praktis 

1) Bagi masyarakat lokal, penelitian ini diharapkan berguna dalam 

memaksimalkan peran mereka dalam pengelolaan wisata alam di Umbul 

Sigedang-Kapilaler. 

2) Bagi pemerintah dan pengelola wisata, penelitian ini dapat menjadi 

referensi dalam membuat kebijakan yang mendukung pengelolaan 

pariwisata alam berbasis masyarakat. 

3) Bagi Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta, penelitian ini 

dapat menjadi referensi pada kajian peran masyarakat dan pengelolaan 

pariwisata. 

1.6. Sistematika penulisan 

Untuk mempermudah dalam penulisan, penelitian ini disusun dengan 

sistematika sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
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Bab II Kajian Literatur Dan Kajian Teori 

Pada bab ini membahas kajian literatur dari penelitian terdahulu, tinjauan 

pustaka yang meliputi teori-teori mengenai partisipasi masyarakat, potensi 

wisata alam, dan pengelolaan pariwisata. 

Bab III Metode Penelitian 

Pada bab ini memaparkan jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek 

dan objek penelitian, sumber data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan 

data, uji keabsahan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan  

Pada bab ini menjelaskan hasil penelitian dan analisa. Peneliti menguraikan 

temuan dan hasil pengolahan data penelitian. Hasil tersebut berupa gambaran 

umum objek penelitian, penjelasan hasil temuan dilapangan serta jawaban dari 

rumusan masalah. 

Bab V Kesimpulan dan Saran  

Pada halaman ini berisi hal yang mencakup kesimpulan dari penelitian dan 

rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut. 

Daftar Pustaka 

Pada halaman ini peneliti melampirkan sumber dan referensi yang digunakan 

dalam penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP  

5.1. Simpulan    

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang sudah dilakukan dengan 

mengambil data dari observasi lapangan, dokumentasi, dan wawancara bersama 

informan yang terlibat dalam pengelolaan Umbul Sigedang-Kapilaler maka 

didapat simpulan, Umbul Sigedang-Kapilaler merupakan salah satu umbul di 

Kabupaten Klaten yang memiliki kejernihan airnya, Umbul Sigedang-Kapilaler 

juga merupakan umbul yang sudah dikelola dan dimanfaatkan masyarakat 

sekitarnya untuk wadah mencari nafkah sehingga dapat menyejahterakan 

masyarakat sekitarnya. Pengelolaan Umbul Sigedang-Kapilaler melibatkan 

masyarakat sekitarnya,  mulai dari karyawan yang bekerja merupakan 

masyarakat sekitar umbul. Selain itu masyarakat juga berpartisipasi dalam 

bentuk pikiran, tenaga, dan uang. Serta ada indikator dalam partisipasi 

masyarakat yaitu, partisipasi pengambilan keputusan, partisipasi pelaksana, 

partisipasi pengambilan manfaat dan partisipasi evaluasi. 

 Masyarakat sekitar ikut berpartisipasi dalam pengelolaan Umbul Sigedang-

Kapilaler seperti menyediakan fasilitas lahan parkir dipekarangan rumahnya, 

menyediakan toilet dan tempat ganti secara pribadi, serta ada juga masyarakat 

yang membangun mushola untuk menunjang fasilitas yanga ada di Umbul 

Sigedhang-Kapilaler. Masyarakat yang mengelolaa Umbul Sigedang-Kapilaler 

juga diberikan pelatihan untuk meningkatkan skill mereka. Pelatihan atau 

pendampingan yang sudah dilakukan pada masyarakat Umbul Sigedang-
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Kapilaler dengan mengundang narasumber dan konsultan, tiga bulan sekali ada 

pelatihan untuk meningkatkan SDM dan pelayanan. Semua masyarakat yang 

mau belajar boleh bergabung dalam pelatihan.  

5.2. Saran 

Berdasarkan temuan dan hasil penelitian, maka penulis memberikan 

beberapa saran untuk pengelolaan di Umbul Sigedang-Kapilaler, sebagai 

berikut: 

1. Penguatan kelembagaan dan koordinasi yang ada di Umbul Sigedang-

Kapilaler, yaitu POKDARWIS dan LUPMMDes dengan masyarakat 

setempat agar selalu mengadakan forum komunikasi dan koordinasi 

terkait pengelolaan. Hal ini bertujuan untuk menyelaraskan program 

pengelolaan, mengatasi permasalahan, dan memastikan keterlibatan 

masyarakat dalam pengelolaan. 

2. Masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan di Umbul Sigedang-

Kapilaler harus tetap diberikan pelatihan dan pendampingan agar dapat 

memberikan yang terbaik dalam pengelolaan Umbul Sigedang-Kapilaler. 

Pelatihan diberikan untuk meningkatkan skill serta menjadikan 

masyarakatnya memiliki pengetahuhan tentang pariwisata dan bagaimana 

cara mengelolanya. Umbul Sigedang-Kapilaler diharapkan dapat 

meningkatkan pelayanannya agar wisatawa yang berkunjung merasa 

nyaman dan kembali mengunjungi dilain waktu.  

3. Pengelola harus tetap melakukan pengembangan infrastruktur untuk 

mendukung kenyawanan wisatawan yang mengunungi Umbul Sigedang-
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Kapilaler. Seperti akses jalan, fasilitas sanitasi, kelayakan kolam, dan 

tempat parkir yang tertata.  

4. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi 

kepada penelitian selanjutnya, melanjutkan dengan fokus dan kedalaman 

yang berbeda. Mungkin penulis selanjutnya dapat mempersempit fokus 

pada peran kelompok masyarakat tertentu, yang mungkin lebih memiliki 

pengaruh signifikan dalam pengelolaan seperti generasi anak muda. 
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